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ABSTRAK

PENGARUH KONSENTRASI GLISERIN SEBAGAI HUMEKTAN PADA
OBAT KUMUR EKSTRAK DAUN KARI (Murayya koenigii L. Spreng)
TERHADAP SIFAT FISIK DAN UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI
Streptococcus mutans

Afifah Tamimah
1804019003

Ekstrak daun kari yang mempunyai khasiat sebagai antibakteri diformulasikan
dalam bentuk obat kumur dengan variasi konsentrasi gliserin sebagai humektan
untuk melihat adanya perbedaan pada sifat fisik dan aktivitas antibakteri terhadap
Streptococcus mutans. Ekstraksi daun kari (Murayya koenigii L Spreng) dengan
maserasi menggunakan pelarut etanol 70%, pembuatan sediaan dengan 3 formula
menggunakan variasi konsentrasi gliserin F1 (10%), F2 (12,5%) dan F3 (15%)
dilanjutkan evaluasi sediaan meliputi organoleptis, pH, massa jenis, viskositas dan
uji daya hambat dengan menggunakan metode difusi agar dengan kertas cakram.
Perbedaan konsentrasi gliserin pada sediaan obat kumur hanya berpengaruh pada
viskositas sedangkan untuk pH dan massa jenis tidak memberikan perbedaan yang
bermakna. Sediaan obat kumur ekstrak daun kari masih memiliki khasiat sebagai
antibakteri diperoleh zona hambat rata-rata pada F1 sebesar 1,186 mm, F2 sebesar
1,503 mm dan F3 sebesar 2,56 mm.

Kata Kunci : Daun Kari, Obat Kumur, Streptococcus mutans, gliserin
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesehatan mulut adalah hal yang paling krusial bagi masyarakat dalam
kegiatan setiap harinya. Bau mulut yang terjadi pada orang yang memiliki riwayat
kesehatan yang baik bersumber dari fermentasi sisa-sisa makanan pada bakteri di
mulut. Penetralisasi bau pada mulut seseorang yang telah terkontaminasi oleh
beragam penyakit mulut yakni dengan cara memakai obat kumur yang
mengandung bahan antibakteri yang bisa menghentikan bakteri membentuk plak
pada gigi seseorang, terutama bakteri Streptococcus mutans (Pradewa, 2008).
Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) periode 2018 memaparkan bahwa
penyumbang terbanyak permasalahan pada gigi di Indonesia yakni masalah
gigi/berlubang/sakit sebesar 45,3% (Kementrian Kesehatan RI, 2019).

Salah satu cara untuk mengobati karies gigi atau plak gigi adalah dengan
menggunakan obat kumur. Obat kumur merupakan suatu larutan air yang larutkan
sebagai pembasuh gigi agar rongga mulut tetap terlihat sehat, rapi serta kesegaran
nafas (Power dan Sakaguchi,2006). Biasanya obat kumur yang terdapat bahan
antibakteri dengan bahan utamanya yakni alkohol lebih dari 20% yang bisa
merangsang kejadian kanker mulut (McCullough & Farah, 2008).

Bahan aktif obat kumur yang bersifat antibakteri dapat berasal dari sintetis
atau bahan alam. Sebagian bahan alam yang dipergunakan sebagai bahan aktif
yakni daun kari (Murayya koenigii L. Spreng). Daun kari adalah bahan masakan
dengan ciri yang khas bersumber dari Asia-India. Beberapa studi memaparkan
jika karbazol alkaloid pada daun kari mempunyai aktivitas biologis sebagai
antikanker, serta mempunyai aktivitas antimikroba pada bakteri Gram positif,
negatif, dan jamur (Das et al,2011). Daun kari dapat berfungsi sebagai sumber
potensial senyawa bioaktif dalam pencegahan karies gigi. Dalam daun Kkari
ditemukan mengandung asam galat dan fenolik yang mungkin bertanggung jawab
atas aktivitas antibakteri (Sp et al., 2019). Ekstrak daun kari dengan menggunakan
pelarut methanol 50% dapat menghambat bakteri Streptococcus mutans pada
konsentrasi 2,5 mg/ml serta 5 mg/ml yakni zona hambat masing-masing 26 mm
serta 31 mm.(Dwivedi et al., 2012)

1

PENGARUH KONSENTRASI GLISERIN..., Afifah Tamimah, Farmasi UHAMKA, 2021



Bukan hanya bahan aktif, bahan lain yang juga krusial pada komposisi
obat kumur vyakni humektan. Humektan merupakan bahan vyang bisa
melembapkan serrta dapat menahan pada persedian dan bisa memproteksi faktor-
faktor yang terkait erat dengan bahan yang tidak terjadi kerusakan yakni seperti
kadar lemak, kadar air, dan komponen yang lain. Selain itu, humektan juga
menjaga kelembutan bahan-bahan mouthwash. Humektan yang kerap dipakai
yakni gliserin yang bisa bertindak sebagai bahan pelarut serta bahan pengatur
kekentalan (Akarina, 2011).

Gliserin mempunyai sifat higroskopis sehingga dapat melembabkan mulut
setelah memakai obat kumur agar tidak terasa kering lalu gliserin juga larut dalam
air dan etanol dan juga dapat meningkatkan viskositas (Rowe et al,2009).
Konsentrasi gliserin sebagai humektan tidak lebih dari 30%. Sehingga variasi
konsentrasi humektan diperlukan untuk mengetahui konsetrasi mana yang tepat
agar formula persediaan dapat stabil secara fisik.

Berdasarkan latar belakang diatas, ekstrak daun kari yang memiliki
aktivitas antibakteri terhadap Streptococcus mutans dapat dijadikan sebagai bahan
aktif alami untuk membuat obat kumur, daun kari akan diekstraksi menggunakan
metode maserasi dengan pelarut etanol. Gliserin sebagai humektan yang dapat
mempertahankan kelembapan obat kumur juga dapat memaksimalkan efek dari
obat kumur tersebut. Pengujian proses antibakteri memakai cara difusi cakram.
Kemudian diamati zona hambat perkembangan bakteri.

B. Permasalahan Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas permasalahan yang ada adalah apakah
konsentrasi gliserin sebagai humektan berpengaruh pada sifat fisik sediaan obat
kumur ekstrak daun kari (Murraya koenigii L Spreng) dan apakah sediaan obat
kumur dapat menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi gliserin
sebagai humektan pada sediaan obat kumur ekstrak daun kari (Murayya koenigii
L. Spreng) terhadap sifat fisik dan daya hambat obat kumur terhadap bakteri

Streptococcus mutans.

2
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D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
pengaruh konsentrasi gliserin terhadap sifat fisik dan daya hambat
Streptoococcus mutans sediaan obat kumur ekstrak daun kari (Murraya koenigii
(L) Spreng) serta menambah pengetahuan dan informasi pembaca tentang
tanaman obat ekstrak daun kari (Murraya koenigii (L) Spreng) yang dapat
diformulasikan sebagai sediaan obat kumur yang berkhasiat sebagai antibakteri

Streptococcus mutans.
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